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ABSTRACT 

This research aims to conduct sentiment analysis regarding potential presidential 

candidates in 2024, so that we can identify candidates who have positive, neutral and negative 

images in the view of the public on Twitter social media. This sentiment analysis helps candidates 

understand People's aspirations and adapt their communications accordingly. This research uses 

the naïve Bayes multinomial method and utilizes crawling technology on Twitter social media, 

data is collected and analyzed efficiently. The results of this research obtained 6000 comment 

data with each candidate having 2000 comments. Ganjar Pranowo had the highest positive 

sentiment (39,9%), followed by Anies Baswedan (36,8%) and Prabowo Subianto (25,9%). Ganjar 

also leads in neutral sentiment (38.8%). The highest number of negative sentiments was held by 

Prabowo Subianto (41%), Anies Baswedan (31.4%), Ganjar Pranowo (21.3%). So from these 

results, Ganjar Pranowo has the best electability based on public comments on Twitter social 

media. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis sentimen mengenai bakal calon 

potensial presiden 2024, sehingga dapat diketahui calon kadindat yang memiliki image positif, 

netral, dan negatif dalam pandangan Masyarakat di media sosial twitter. Analisis sentimen ini 

membantu kandidat memahami aspirasi Masyarakat dan menyesuaikan komunikasi mereka. 

Penelitian ini menggunakan metode naïve bayes multinomial dan memanfaatkan teknologi 

crawling pada media sosial Twitter, data dikumpulkan dan dianalisis secara efisien. Hasil dari 

penelitian ini mendapatkan 6000 data komentar dengan masing-masing kandidat memiliki 2000 

komentar. Ganjar Pranowo memiliki sentiment positif tertinggi (39,9%), disusul Anies Baswedan 

(36,8%) dan Prabowo Subianto (25,9%). Ganjar juga memimpin dalam sentiment netral (38,8%). 

Untuk jumlah sentimen negatif tertinggi dipegang oleh Prabowo subianto (41 %), Anies 

Baswedan (31,4%), Ganjar Pranowo (21,3%). Sehingga Dari hasil tersebut, Ganjar Pranowo 

memiliki elektabilitas terbaik berdasarkan komentar Masyarakat di media sosial Twitter. 

Kata Kunci: Twitter, analisis sentimen, calon potensial presiden 2024 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan sebuah negara yang mengadopsi sistem demokrasi. Salah satu 

manifestasi dari penerapan demokrasi di Indonesia adalah keberadaan pemilihan umum 

yang diadakan secara berkala (Andika et al., 2019).  Pemilihan umum yang juga dikenal 

sebagai pemilu ini diselenggarakan setiap lima tahun sekali. Pemilihan Presiden 

merupakan momen penting yang ditunggu seluruh masyarakat Indonesia. Pada tahun 

2024 yang akan datang merupakan tahun dalam pesta demokrasi terbesar bagi seluruh 

warga negara Indonesia, beberapa calon potensial dari partai mulai bermunculan. 

Berdasarkan beberapa survei, termasuk yang dilakukan oleh Central for Political 

Communication Studies (CPCS) di Jakarta pada hari Jum’at, 4 Februari 2022, terdapat 

tiga kandidat terkuat dengan tingkat simpati publik tertinggi, yaitu Anies Baswedan 

(14,8%), Prabowo Subianto (18,3%), dan Ganjar Pranowo (14,5%) (Aryadillah & 

Fitriansyah, 2022). Menjelang pemilihan Presiden, para kandidat sering memanfaatkan 

media sosial untuk meningkatkan popularitas mereka. Masyarakat menggunakan media 

sosial sebagai alat komunikasi. Menurut survei APJII tahun 2017, dari total populasi 

Indonesia yang berjumlah 262 juta jiwa, terdapat 143,26 juta orang yang memanfaatkan 

internet. Dari jumlah tersebut, 97,4% atau sekitar 129,2 juta pengguna mengakses konten 

media sosial, dan 56,01% di antaranya mengakses informasi terkait politik. (Yasya et al., 

2019). Beberapa platform media sosial yang sering digunakan di Indonesia, salah satunya 

adalah Twitter / X.  

Twitter merupakan salah satu platform media sosial yang sangat populer di seluruh 

dunia, terbukti dengan peningkatan penggunaannya dari tahun ke tahun. Berdasarkan 

survei yang dilakukan oleh We Are Social dan Hootsuite, hingga awal tahun 2023, 

Twitter di Indonesia berada di peringkat kelima secara global dengan jumlah pengguna 

mencapai 24 juta orang. (We Are Social & Hootsuite, 2023). Selain itu, Twitter 

menyediakan fitur yang memungkinkan pengguna untuk mengirim dan membaca Tweet 

yang berisi teks, video, atau gambar. Penggunaan tagar atau hashtag (#) memudahkan 

pembahasan topik tertentu. Twitter juga dapat digunakan untuk mendapatkan informasi, 

seperti menganalisis sentimen masyarakat terhadap berbagai isu, termasuk calon presiden 

potensial 2024. 

Ada berbagai isu terkait calon kandidat presiden yang memunculkan beragam opini, 

baik yang positif maupun negatif. Oleh karena itu, Twitter dianggap lebih diminati oleh 

masyarakat Indonesia karena dirasa lebih mudah dan sederhana dalam menyampaikan 

opininya. Setiap pernyataan yang dikeluarkan oleh calon kandidat presiden akan 

menimbulkan pro dan kontra di kalangan masyarakat. Ada yang merespons secara positif, 

negatif, atau netral. Dalam Konteks ini, penting untuk menganalisis komentar masyarakat 

sehingga opini publik terhadap tokoh tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan label 

tersebut dan dapat diketahui seberapa besar dukungan atau penolakan yang diterima. 

Analisis Sentimen merupakan bidang studi yang mengkaji opini, perasaan, 

penilaian, evaluasi, sikap, dan emosi individu terhadap suatu topik, layanan, produk, 

tokoh, organisasi, atau kegiatan tertentu (Nurjanah et al., 2017). Analisis sentimen 

bertujuan untuk menilai opini publik terhadap berbagai entitas, baik yang bersifat benda 

hidup maupun benda tak hidup. Untuk melakukan analisis ini, dapat dimanfaatkan data 

berupa tanggapan masyarakat di platform media sosial atau tulisan yang tersedia di 

berbagai situs web  (Adhi et al., 2019).  Sehingga pada penelitian ini penulis akan 

melakukan “Analisis Sentimen Terhadap Calon Potensial Presiden 2024 pada Media 

Sosial Twitter Menggunakan Metode Naive Bayes Multinomial”. 

https://fahruddin.org/index.php/jth/
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METODE PENELITIAN 

Metode yang dilakukan pada penelitian ini dengan mengambil dataset mengenai 

calon presiden 2024 yang ada pada Twitter dari  tanggal 20 November 2023 hingga 20 

Maret 2024. Penelitian ini menganalisis sentimen dengan menggunakan metode Naive 

Bayes Multinomial untuk menentukan akurasi dan sentimennya. 

 

Gambar 1. Flowchart Metode Penelitian 

Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dari komentar Twitter mulai tanggal 20 November 2023 sampai 

20 Maret 2024 yang menggunakan keywords “anies baswedan” ,“prabowo subianto”dan 

“ganjar pranowo”. Pengambilan data memanfaatkan twitter API  (Application 

Programming Interface) menggunakan Teknik crawling. Banyak data yang  pada masing-

masing tokoh yaitu 2000 data tweet sehingga banyak data yang dikumpulkan sebanyak 

6000 data dan kemudian disimpan dalam tabel dengan format .csv. 
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Gambar 2. Contoh Data di X (twitter) 

 

Pelabelan 

Pada tahap pelabelan peneliti melakukan pelabelan data secara otomatis 

menggunakan Textblob. Textblob adalah salah satu library yang terdapat pada python  

yang berupa kamus khusus untuk menentukan nilai sentimen  dari teks yang terdiri dari 

kata-kata dengan nilai sentiment positif, negatif, dan netral. Yang Dimana untuk 

melakukan proses natural language processing pada dataset (Reynaldhi & Sibaroni, 

2021). 

 

Praproses Data 

Tahapan Praproses Data dalam analisis sentimen tujuannya adalah untuk 

membersihkan data dengan menghapus tweet yang berulang dan menstandarkan kalimat 

yang tidak baku agar diperoleh data yang bersih (Putranti & Winarko, 2014). Berikut 

beberapa tahap praproses data yang dapat dilihat pada gambar 3.3. 

 

 

Gambar 3. Gambar tahapan praproses Data 

1. Case Folding, Proses mengonversi seluruh karakter alfabet dalam naskah komentar 

menjadi huruf kecil (Yoga Pratama et al., 2021). 

2. Text Cleaning, Tahapan yang bertujuan untuk menghlangkan atau menyaring elemen-

elemen yang tidak diperlukan, seperti tanda baca, angka, simbol, sebutan pengguna, 

tagar, tautan, dan sebagainya (Putra et al., 2021). 
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3. Tokenisasi, proses memisahkan kalimat ke dalam kata-kata atau istilah, setiap kata 

yang terpisah disebut sebagai token. Tujuan dari tokenisasi ini adalah untuk 

mempermudah analisasi atas makna dari setiap kata (Buntoro, 2017). 

4. Remove Stopword, proses penghapusan semua kata yang ada pada data komentar  

yang tidak memiliki makna. Contohnya kata-kata penghubung seperti “dan”, “atau”, 

‘tetapi”, “akan”, serta kata-kata sejenis lainnya (Pradana & Hayaty, 2019). 

5. Stemming, proses yang dilakukan yaitu proses mengubah kata ke bentuk dasarnya 

dengan menghilangkan imbuhan baik di awal maupun di akhir kata. Saat melakukan 

stemming digunakan library python yang disebut sastrawi (Juanita, 2020). 

 

Metode Naive Bayes Multinomial 

Pada tahap ini data-data yang telah diproses pada tahap sebelumnya akan diproses 

menggunakan algoritma naive bayes multinomial (Fairuzabadi et al., 2024). Rumus 

perhitungan Naive Bayes Multinomial dapat dilihat persamaan berikut: 

Langkah awal dalam metode naïve bayes multinomial adalah menghitung 

probabilitas untuk setiap kelas berdasarkan keseluruhan data latih, yang disimbolkan 

dengan P. Probabilitas prior dihitung untuk masing-masing kategori sentimen "positif", 

"netral", dan "negatif".dapat dilihat pada persamaan berikut: 

 

P(Kelas│D) =
P(Kelas)

P(D)
                                                                               ( 1)   

Dimana: 

• P(Kelas│D) adalah probabilitas Kelas Sentimen (kelas sentimen : positif, netral, 

negative). 

• (Kelas│D) adalah jumlah data latih kelas sentimen. 

• P(D) adalah jumlah total data latih 

 

Dalam tahap pelatihan, dilakukan analisis terhadap contoh data yang 

merepresentasikan dokumen. Selanjutnya, dilakukan perhitungan perbandingan antara 

istilah pada data uji dengan setiap kategori kelas yang ada dengan dihitung menggunakan 

persamaan berikut: 

 ( 2) 

 

Dimana: 

• nc : jumlah kalimat sentiment pada data latih 

• p : probabilitas setiap kelas pada data latih  

• m : jumlah term pada data uji 

• n : jumlah total sentimen pada data latih  

Perhitungan untuk menentukan klasifikasi pada data uji dilakukan dengan 

persamaan berikut: 

 

 ( 3) 

Dimana: 

• ai= atribut atau fitur ke-i 

• vj= kelas ke-j (positif, negative atau netral) 

https://fahruddin.org/index.php/jth/


 
 

Homepages Journal: https://fahruddin.org/index.php/jth/ 36 

 

• V= himpunan kelas target  

• Vmap= kelas sentimen suatu tweet 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa 

kinerja sistem berfungsi dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. 

Implementasi Sistem  

Implementasi sistem analisis sentimen calon potensial presiden 2024  pada media 

sosial Twitter menggunakan metode Naïve Bayes Multinomial ini merupakan tindakan 

yang diambil setelah tahap perancangan sistem, dengan tujuan untuk merealisasikan 

sistem yang disusulkan dan mengevaluasi kelayakan pembuatan sistem tersebut. Halaman 

Home merupakan tampilan utama dalam sistem ini. Tampilan halaman utama dapat 

dilihat pada ilustrasi yang disajikan dalam Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Utama 

Halaman Crawling Data & Pelabelan merupakan halaman kedua yang diakses 

dalam sistem ini. Halaman ini menunjukkan 2 tahapan, yaitu proses crawling data dan 

pelabelan data. Proses Crawling Data dimulai dengan pengambilan data dari Twitter, di 

mana pengguna dapat memasukkan kata kunci di kolom pencarian yang tersedia. 

Halaman Crawling data ini digunakan khusus untuk pengambilan data secara real-time, 

yang kemudian ditampilkan dalam tabel di bawahnya sebelum melanjutkan ke proses 

pelabelan data. Tampilan proses crawling  Data & Pelabelan dapat dilihat pada Gambar 

5. 
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Gambar 5. Tampilan Halaman Crawling Data & Pelabelan 

Halaman ini menyajikan proses Praproses Data dari Komentar yang sudah 

terkumpul dengan cara memilih File Data komentar yang sudah kita Crawling Dari 

twitter, kemudian sistem akan secara otomatis mengolah data tersebut. Hasil praproses 

akan disimpan dalam file excel dan dan hasil data yang sudah melalui tahap praproses 

bisa dilihat pada table dibawahnya. Tampilan Praproses Data bisa dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Tampilan Halaman Praposes Data 

 

Halaman Analisis Sentimen adalah halaman dimana kita akan menganalisis 

Komentar yang akan kita analisis sentimennya dan juga menampilkan hasil sentimen dari 

skomentar tersebut. Seperti contoh pada tampilan dibawah sistem menganalisis sebuah 

kalimat komentar baru yang berbunyi “ayo semangat kalian hebat” secara otomatis sistem 

yang sudah dilatih menggunakan metode naïve bayes multinomial akan menganalisis 

bahwa komentar tersebut mengandung sentimen positif. Tampilan Halaman Analisis 

Sentimen dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Tampilan Halaman Analisis Sentimen 

Halaman terakhir dari semua proses ini adalah halaman visualisasi data, pada 

penelitian ini penulis membuat 3 grafik visualisasi, yaitu grafik analisis sentimen dataset 

Anies Baswedan, Prabowo Subianto, dan Ganjar Pranowo. Selain grafik batang, pada 

menu ini ada beberapa bagian lain yaitu tabel yang menunjukan jumlah sentimen 

perkandidat, tabel komentar perkategori sentimen, dan classification report. 

Tabel Perbandingan Hasil dari dataset Anies Baswedan, Prabowo Subianto, dan Ganjar 

Pranowo dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan Dataset Para Kandidat 

Nama 
Jumlah 

Komentar 

Sentimen 

Positif 

Sentimen 

Netral 

Sentimen 

Negatif 

Akurasi 

Metode 

(%) 

Anies Baswedan 2000 735 638 627 86 

Prabowo Subianto 2000 517 663 820 84 

Ganjar Pranowo 2000 798 776 426 84 

 

Tampilan Halaman Visualisasi Data dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Tampilan Visualisasi Data 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Analisis Sentimen terhadap calon potensial presiden 2024 pada 

media sosial Twitter menggunakan metode Naïve Bayes Multinomial, beberapa hasil 

yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Dari penelitian yang telah dilakukan sistem analisis sentimen dapat digunakan untuk 

mengetahui opini masyrakat ditwitter terhadap calon potensial presiden Indonesia 

tahun 2024. 

2. Metode Naïve Bayes terbukti dapat digunakan untuk analisis sentimen data komentar 

secara otomatis dengan menggunakan sistem. 

3. Hasil dari penelitian ini mendapatkan 6000 data komentar Twitter dari tanggal 20 

November 2023 sampai 20 Maret 2024 dengan masing-masing kandidat memiliki 

2000 komentar. Ganjar Pranowo memiliki sentimen positif tertinggi (39,9%), disusul 

Anies Baswedan (36,8%) dan Prabowo Subianto (25,9%). Ganjar juga memimpin 

dalam sentimen netral (38,8%). Untuk jumlah sentimen negatif tertinggi dipegang oleh 

Prabowo subianto (41%), Anies Baswedan (31,4%), Ganjar Pranowo (21,3%). 

Sehingga dari hasil tersebut, Ganjar Pranowo memiliki elektabilitas terbaik 

berdasarkan komentar masyarakat di media sosial Twitter. 
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